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The purpose of teaching learning process is to make the students more active
and communicative in the classroom with their teacher and also make interaction
with their friends. Changing the learning model teacher-centered into students
centered to achieve the goal of our curriculum now. This strategy that uses on this
research “task-based language teaching” offered the students opportunities to learn
and use he language by doing activities.

This research aim This resarch aims at investigating the effectiveness of
task-based language teaching in reading ability and vocabulary mastery for the
second grade students of SMPN 1 Sumbergempol in the academic year of
2018/2019. The design of this research is a quasi-experimental, non-randomized
control group pretest and posttest design. They were 63 participants involved in this
research who are divided into two groups. Class VIII G was assigned to the
experimental group, and class VIII | was the control groups.The data of this
research is the score of the students’ vocabulary and reading score. The data is
gained after administering pretest and posttest in both two groups. MANOVA Test
though SPSS 25.0 was used to analyzed the data.

The finding showed that the mean of vocabulary mastery on experimental
group is higher than control group, it is 79,88 while for control group is 57,16. Then,
for the mean of reading ability on experimental group is 81,50 and for control group
Is 64,77.Thus, this result indicated that task-based language teaching had significant
effect than using conventional strategy.

Analyzing the data by using MANOVA Test, the significance value of F
class test showed the significance value of reading ability and significance
vocabulary mastery. The significance value of reading ability was 0.000 < 0.05. it
means there was interaction between task-based language teaching and reading
ability. Then, the significance value of vocabulary mastery was 0.000 < 0.05. It
means that there was interaction between task-based language teaching and
vocabulary mastery. Thus, it could be concluded that there was interaction between
task-based language teaching both reading ability and vocabulary mastery.

This strategy helped students to lead the topic by giving some questions.
Highlight useful words and phase. Assigning the students to work in pair or groups
to identify the general description of the text, the specific or detailed information,
the implicitly stated information and the meaning of words or sentences from the
text. Giving students time to discuss and write their findings. Asking the



representatives of the group to present their findings. Giving chances to the rest of
the class to give feedback on them. Asking studentsto list specific sentences found
in the text and retell the content of the text by their own word. Giving feedback to
the students’ work. Overall, this research has demonstrated that task-based
language teaching is an alternative strategy in teaching reading ability and
vocabulary mastery.
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Tujuan proses pembelajaran adalah untuk membuat murid-murid lebih aktif
dan komunikatif di dalam kelas dengan para guru dan murid-murid lainnya.
Perubahan model pembelajaran yang berpusat pada guru ke model pembelajaran
yang berpusat pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran kurikulum saat ini.
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini “pembelajaran bahasa berbasis tugas”
menawarkan murid-murid untuk mempelajari dan menggunakan Bahasa dengan
melakukan aktivitas. Fokus utama aktifitas yang terjadi di dalam kelas adalah
sebuah tugas dan bahasa sebagai alat, yang mana murid akan mengguanakannya
untuk memenuhi tugasnya. Tugas adalah sebuah aktifitas yang menggunakan
bahasa untuk mencapai hasil yang ditentukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginfestigasi keefektifan
penggunaan “pembelajaran bahasa berbasis tugas” yang dibandingkan kemampuan
membacaan dan penguasaan kosa kata pada siswa kelas delapan SMPN 1
Sumbergempol pada tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan desain
kuasi-experimental, non-randomized kelas kontrol pretest dan posttest. Ada 64
peserta yang ikut seeta dalam penelitian ini, dimana mereka terbagi menjadi dua
kelompok. Kelas VIl G sebagai kelompok experimen, sedangkan kelas VIII |
sebagai kelompok kontrol. Data dari penelitian ini berbentuk nilai dari kosa kata
danmembaca siswa. Data yang didapatkan setelah mengadakan pretest dan posttest
di kedua kelompok tersebut. Penelitian ini menggunakan Uji MANOVA melalui
program SPSS tipe 25 untuk menganalisis data.

Temuan dari penelitian ini  memperlihatkan bahwasanya rata-rata
penguasaan kosa kata di kelompok eksperimental lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol, yakni 79,88 sedangkan kelompok kontrol adalah 57,16. Sedangkan, rata-
rata perolehan kemampuan membaca padakelompok experimental 81,50 dan untuk
kelompok kontrol adalah 64,77. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasi
bahwasanya penggunaan pembelajaran bahasa berbasis tugas memiliki pengaruh
yang signifikan dari pada penggunaan strategi conventional.

Analisis data dengan menggunakan uji MANOVA, nilai signifikan dari uji
F class memperlihatkan nilai signifikan dari kemampuan membaca dan penguasaan
kosa kata. Nilai signifikan kemampuan membaca adalah 0.000 < 0.05, maksudnya
adalah ada interaksi antara penggunaan pembelajaran Bahasa berbasis tugas dan
kemampuan membaca. Kemudian, nilai signifikan dari penguasaan kosa kata



adalah 0.000 < 0.05, maksudnya adalah ada interaksi antara penggunaan
pembelajaran berbasis tugas dan penguasaan kosa kata. Demikian, dapat
disimpulkan bahwasannya ada interaksi antara penggunaan pembelajaran Bahasa
berbasis tugas dari kedua hal tersebut, yaitu kemampuan membaca dan penguasaan
kosa kata.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini dapat membantu siswa untuk
memandu topik dengan cara memberikan pertanyaan. Menyoroti penggunaan kata
dan frase. Menugaskan siswa untuk mengerjakan dengan cara berpasangan atau
berkelompok untuk mengindentifikasi deskripsi secara umum tentang teks tersebut,
informasi yang spesifik dan mendetail, informasi yang tertulis secara lansung dan
makna dari kata-kata atau kalimat-kalimat yang terdapat dalam teks. Memberikan
siwa kesempatan untuk mendiskusikan dan menulis apa yang mereka temukan.
Memimta perwakilan dari setiap kelompok untuk mempresentasikan temuannya.
Memberikan kesempatan untuk berada di dalam kelas guna untuk memberikan
umpan balik kepada mereka. Meminta siswa untuk mecatat kalimat- kaliamat
tertentu yang ditemukan dalam sebuah teks and menceritakan ualang apa isi yang
terdapat dalam sebuah teks dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.
Memberikan umpan balik kepadatugas-tugas siswa. Secara keseluruhan, penelitian
ini mendemostrasikan bahwasanya pembelajaran bahasa berbasis tugas sebagai
strategi alternatif dalam pembelajaran kemampuan membacaan dan penguasaan
kosa kata.
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